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INTISARI 

         

        Dora the Explorer merupakan tayangan yang ditujukan untuk anak-anak usia 

prasekolah. Film kartun ini menggunakan interaksi dengan penontonnya untuk 

ikut memecahkan masalah selama petualangan. Hal ini menyebabkan para 

tokohnya menggunakan ragam bahasa yang dimodifikasi agar bisa dipahami anak. 

Bentuk bahasa semacam ini disebut bahasa sang ibu. Penelitian ini bertujuan 

untuk: (1) mendeskripsikan jenis tindak tutur yang digunakan dalam film kartun 

Dora the Explorer; (2) mendeskripsikan karakteristik bahasa yang digunakan 

dalam film kartun Dora the Explorer; dan (3) menjelaskan faktor penggunaan 

karakteristik bahasa tersebut dalam film kartun Dora the Explorer. 

       Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif karena menekankan 

pada penjelasan fenomena penggunaan bahasa sang ibu dalam film kartun Dora 

the Explorer. Metode penyediaan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode simak dengan teknik catat. Data yang sudah dijaring kemudian dianalisis 

dengan metode analisis tekstual. Hasil analisis data dalam penelitian ini disajikan 

menggunakan metode informal. 

        Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tindak tutur direktif merupakan 

tindak tutur yang paling banyak digunakan. Hal ini dikarenakan para tokohnya 

(penutur) selalu melibatkan penonton (mitra penutur) untuk ikut berpetualang atau 

menyelesaikan masalah. Sementara itu tindak tutur asertif digunakan untuk 

memberikan informasi kepada mitra tutur, tindak tutur ekspresif digunakan untuk 

memuji atau mengungkapkan ekspresi para tokohnya, tindak tutur komisif 

digunakan untuk berjanji melakukan sesuatu di masa depan, dan tindak tutur fatis 

digunakan untuk menyapa. Sementara itu tindak tutur deklarasi merupakan jenis 

tindak tutur yang paling sedikit digunakan. Hal ini dikarenakan tindak tutur untuk 

merubah sesuatu jarang digunakan untuk berkomunikasi dengan anak. Temuan 

mengenai karakteristik bahasa menunjukkan bahwa secara garis besar tujuh 

karakteristik bahasa seperti exclamation, campur kode, pujian, kosakata yang 

mudah, nama diri, sini dan kini, serta pengulangan diwujudkan dalam bentuk 

tuturan pendek dan laju ujaran lambat. Exclamation merupakan jenis karakteristik 

bahasa yang banyak digunakan dalam film kartun Dora the Explorer. Temuan ini 

kemudian mendukung temuan tindak tutur yang menyatakan bahwa jenis tindak 

tutur yang banyak digunakan adalah tindak tutur direktif. Terakhir, ada 3 faktor 

utama penggunaan karakteristik bahasa sang ibu dalam film kartun Dora the 

Explorer, yaitu (1) untuk menyesuaikan bahasa anak, (2) untuk mempermudah 

pemetaan pesan yang disampaikan, dan (3) untuk mendidik anak. 

 

Kata kunci: bahasa sang ibu, tindak tutur, dan Dora the Explorer. 
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ABSTRACT 

         

        Dora the Explorer is a movie aimed for pre-school children. It interacts with 

the audience by involving them to solve the problems during the adventure. 

Therefore, those characters in the movie use special language style modified to be 

understood by children. This language style is known as child directed speech 

(bahasa sang ibu). The objectives of this research are: (1) to describe the types of 

speech acts used in Dora the Explorer; (2) to describe the language characteristics 

used in the movie; and (3) to explain the factors of using these language 

characteristics in the movie. 

       This research employed descriptive qualitative method which emphasized on 

describing the use of child directed speech in Dora the Explorer. To collect the 

data, this research employed observation and note taking technique. The data 

gained were then analyzed by employing textual analysis method. Finally, the 

findings of this research were presented in informal method.   

        The findings of this research show that directive speech act is the most 

dominant speech act used in Dora the Explorer. It occurs because the characters 

always involve the audiences in participating the adventure or solving problems. 

Assertive speech act is used to give information to the audience, expressive 

speech act is used to praise and express the speakers’ feeling, commissive speech 

act is used to commit themselves of some future actions, and phatic speech act is 

used to greet hearers. On the other hand, declaration speech act is the least speech 

act used in the movie. It occurs since the act to change the world is rarely used to 

communicate with children. Meanwhile, the findings of language characteristics 

show that, generally, seven language characteristics such as exclamation, code 

switching, praise, easy vocabulary, proper noun, here and now, and repetition are 

used in the forms of short sentences and slow intonation. Exclamation is the most 

dominant language characteristic used in the movie. This finding supports the 

previous finding of speech act which shows that the most speech act used in the 

movie is directive speech act. Finally, there are three main factors of using child 

directed speech in the movie, they are: (1) to adjust children’s language, (2) to 

facilitate to map message, and (3) to educate children. 
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